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ABSTRAK

Hidayati Rahman : Peramalan Jumlah Produksi Ikan Laut di Sumatera
Barat Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Sehingga
menyebabkan Indonesia memiliki potensi yang cukup besar di bidang perikanan.
Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang juga memiliki
potensi yang cukup besar di bidang perikanan. Dimana potensinya besar jumlah
serta tingkat konsumsi banyak, namun tingkat produksinya sedikit. Berdasarkan
masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peramalan jumlah produksi ikan di Sumatera Barat menggunakan Metode
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown untuk 5 tahun mendatang pada tahun
2012-2016.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber
data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika(BPS) Sumatera Barat. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Metode Pemulusan Ekponensial Tripel Tipe
Brown.

Berdasarkan hasil penelitian, Secara teori nilai a yang diperoleh adalah
0,299 dilihat dari hasil MSE terkecil, maka didapat 1,826E+09 pada a = 0,299.
Model Pemulusan Tripel Tipe Brown jumlah produksi ikan laut di Sumatera Barat

Fiom =as+bm+ %ctmz = 166113,53 + 6231,93m — 75,40m”. Hasil ramalan
terhadap data jumlah produksi ikan laut di Sumatera Barat untuk tahun 2012-2016

terjadi peningkatan produksi seiring dengan pertambahan waktu. Dimana hasil
produksi ikan berkisar antara 178275,79 ton sampai 200790,71 ton.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia. Terdiri dari
gugusan pulau-pulau sebanyak 17.508, dengan garis pantai sepanjang 81.000
km. Keadaan yang demikian menyebabkan Indonesia banyak memiliki
potensi yang cukup besar dibidang perikanan, mulai dari prospek pasar baik
dalam negeri maupun internasional. Melihat potensi tersebut, usaha bisnis
perikanan di Indonesia menunjukkan masa depan yang sangat baik.

Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang cukup mudah
didapatkan di Indonesia. Salah satu ikan yang mudah di dapatkan adalah Ikan
laut. Tkan laut merupakan ikan yang hidup di air asin (laut,samudra dan selat).
Sebagai bahan pangan ikan merupakan sumber protein, lemak, vitamin dan
mineral yang sangat baik dan prospektif. Dengan potensi laut yang
sedemikian luas, ditambah lagi sumber air tawar yang cukup banyak untuk
pengembangan perikanan darat. Kebijakan peningkatan produksi perikanan
sangat berkaitan dengan ketersediaan ikan yang pada akhirnya akan
mendukung sistem ketahanan pangan dimana komponen ini terdiri dari
subsistem ketersediaan, distribusi, dan konsumsi.

Tingkat konsumsi ikan cenderung mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk tiap tahunnya. Terutama ikan
berkualitas ekspor, karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi untuk di

ekspor. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Pembudidayaan



yaitu Ibuk Dra.Desniati di dinas perikanan dan kelautan Sumatera Barat,
mengatakan bahwa ikan yang di konsumsi dan berkualitas ekspor di Sumatera
Barat yaitu ikan kerapu dan ikan tuna. lkan yang memiliki tempat
pembudidayaannya yaitu ikan kerapu. Dengan adanya ikan yang di ekspor
dari suatu daerah maka menjadi pemasukan pada PDRB suatu daerah.
Tentunya hal ini memerlukan solusi, sebagai upaya untuk memenuhi
permintaan konsumsi ikan yang cenderung meningkat. Dan produksi
perikanan laut yang cenderung mengalami penurunan. Meningkatnya dan
menurunnya produksi ikan juga di pengaruhi oleh perubahan iklim.

Perubahan iklim terjadi secara perlahan dalam jangka waktu yang
cukup panjang, antara 50-100 tahun. Meskipun perlahan, dampaknya
sebagaian besar permukaan bumi menjadi panas. Perubahan iklim merupakan
sesuatu yang sulit untuk dihindari dan memberikan dampak terhadap berbagai
segi kehidupan. Dampak ekstrem dari perubahan iklim terutama adalah
terjadinya kenaikan temperatur serta pergeseran musim. Kenaikan temperatur
menyebabkan es dan gletser di Kutub Utara dan Selatan mencair. Peristiwa
ini menyebabkan terjadinya pemuaian massa air laut dan kenaikan permukaan
air laut. Hal ini akan menurunkan produksi tambak ikan serta mengancam
kehidupan masyarakat pesisir pantai (Alvin, 2010).

Provinsi Sumatera Barat memiliki 7 daerah pesisir pantai. Terdiri dari
5 kabupaten dan 2 kota. Kabupaten terdiri dari Kep. Mentawai, Pesisir
Selatan, Padang Pariaman, Agam dan Pasaman Barat. Sedangkan kota terdiri

dari Padang dan Pariaman. Provinsi Sumatera Barat terletak di bagian barat



Pulau Sumatera, sebelah baratnya langsung menghadap ke Samudera Hindia.
Salah satu yang mempunyai arti penting dari provinsi ini adalah memiliki
perairan nusantara seluas 53.000 km? dan perairan Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE) seluas 57.000 km?, serta ditunjang oleh adanya gugusan Kepulauan
Mentawai dan Kepulauan Nias yang membujur dari utara sampai selatan,
sehingga akan dapat memperkukuh provinsi Sumatera Barat untuk diarahkan,
bahkan dijadikan sebagai basis pengembangan sektor perikanan laut di
Indonesia bagian Barat. Perairan Indonesia dan khususnya perairan Sumatera
Barat memiliki sumber daya alam berupa potensi ikan yang melimpah.

Potensi lestari perikanan laut di pantai barat Sumatera termasuk
Sumatera Barat adalah sebesar 538.457 ton per tahun. Sedangkan tingkat
pemanfaatannya baru mencapai 37%, jumlah tingkat konsumsi banyak,
namun tingkat produksinya sedikit (Bangun Fiqri, 2010). Dengan demikian
diperairan Sumatera Barat masih memungkinkan dan berpeluang besar untuk
pengembangan perikanan tangkap, terutama pada perairan lepas pantai
maupun Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE).

Jumlah produksi ikan masa mendatang perlu diperkirakan agar
pemerintah bisa mengambil beberapa perencanaan kedepan. Seperti keputusan
dalam melakukan ekspor maupun impor, upaya peningkatan produksi ikan,
serta langkah dalam menetapkan harga ikan. Salah satu statistik yang dapat
meramalkan masalah ini adalah metode peramalan.

Peramalan adalah perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi atau

yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Ramalan yang dilakukan



umumnya berdasarkan pada data yang ada pada masa lampau dianalisis
dengan cara-cara tertentu. Hasil Penerapan analisis ini sangat penting dalam
rangka menghasilkan informasi awal untuk penentuan kebijakan yang tepat
dalam perencanaan dalam sektor perikanan. Beberapa metode peramalan telah
dikembangkan untuk keperluan yang berbeda. Teknik peramalan ini terbagi
atas dua yaitu : Peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif. Peramalan
kualitatif yaitu peramalan yang didasarkan atas data kualitatif masa lalu. Hasil
peramalan yang ada sangat tergantung pada orang yang menyusunnya.
Peramalan kuantitatif peramalan yang didasarkan pada data kuantitatif masa
lalu. (Makridakis,1999:8)
Menurut Makridarkis (1999:8), peramalan kuantitatif hanya dapat
digunakan apabila terdapat tiga kondisi sebagai berikut:
a. Tersedia informasi tentang keadaan masa lalu
Informasi tersebut dapat dikuantitatitkan dalam bentuk data numerik

c. Dapat diasumsikan bahwa pola yang lalu akan berkelanjutan pada
masa yang akan datang.

Metode kuantitatif juga terdiri atas dua metode yaitu deret waktu
(time series) dan metode regresi (kausal). Pada metode deret waktu
pendugaan masa depan dilakukan berdasarkan nilai masa lalu. Dengan
mengetahui pola series data masa lalu dilakukan ekstrapolasi untuk
meramalkan keadaan dimasa akan datang.Metode kausal adalah metode
peramalan yang mengasumsikan adanya hubungan sebab akibat anatara satu
atau lebih variabel bebas. Metode deret waktu terdiri dari beberapa metode
seperti metode pemulusan, metode Box Jenkins, dan Metode Dekomposisi.

(Makridakis, 1999:8)



Dilihat dari sifat dan gejala di atas, akan diramalkan jumlah produksi
ikan laut di Sumatera Barat, Berdasarkan data tahun 2000 sampai tahun 2011
terjadinya fluktasi, yaitu penambahan atau pengurangan yang tidak selalu
sama pada setiap tahunnya. Pola yang di bentuk merupakan pola dasar
kuadratis. Oleh sebab itu, metode pemulusan yang cocok digunakan dalam
penelitian ini adalah Metode Analisis Trend dan Metode Pemulusan
Eksponensial Tripel Tipe Brown dengan parameter pemulusan .

Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown merupakan
metode peramalan (forcest) yang dikemukakan oleh brown dengan
menggunakan persamaan kuadratis, sedangkan metode eksponensial tunggal
menggunakan pola dasar horizontal dan ganda menggunakan pola dasar linear.
Metode ini lebih sesuai jika digunakan untuk membuat peramalan dari suatu
data yang berfluktuasi atau mengalami gelombang pasang surut. Metode ini
diharapkan dapat memberikan gambaran jumlah Produksi ikan laut dimasa
mendatang secara sistematis dan statistik. Dimana model yang diperoleh nanti
akan menjadi pedoman atau gambaran bagi Dinas perikanan dan kelautan
Sumatera Barat. Sehingga bisa mengantisipasi ke depannya dan membuat
persiapan serta perencanaan di tahun berikutnya, jika ada hal-hal tidak
terduga.

Berdasarkan hal tersebut terlihat jelas pentingnya peramalan produksi
ikan laut di Sumatera Barat untuk tahun mendatang. Peramalan ini diharapkan

mampu membantu, mempengaruhi, dan dijadikan pedoman bagi pihak dinas



perikanan dan kelautan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam
meramalkan jumlah produksi ikan laut untuk beberapa tahun mendatang.

Adapun kelebihan metode pemulusan eksponensial tripel antara lain :

1. Bentuk kurva dapat memberikan ketepatan perkiraan yang tinggi
dibanding dengan garis lurus (linear). Bentuk kurva berarti
memberikan pertimbangan yang tidak sama pada setiap tahun.

2. Metode ini mengurangi fluktuasi yang berlebihan pada data seperti
pada produk pertanian.

3. Metode ini mempunyai faktor smoothing konstan dengan simbol
a yang berfungsi sebagai penyesuaian terhadap fluktuasi data
times series.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan diramalkan jumlah produksi
ikan laut di Sumatera Barat Menggunakan Metode Eksponensial Ganda.
Untuk itu, penelitian ini diberi judul “Peramalan Jumlah Produksi Ikan
Laut di Sumatera Barat Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown”?

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka

dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana peramalan jumlah
produksi ikan di Sumatera Barat menggunakan Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown untuk 5 tahun mendatang pada tahun 2012-2016 ?”

C. Pertanyaan Penelitian
1. Apa bentuk model jumlah produksi ikan laut di Sumatera Barat

menggunakan Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown?

2. Bagaimana peramalan jumlah produksi ikan di Sumatera Barat

menggunakan Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown untuk 5 tahun



mendatang pada tahun 2012-2016 berdasarkan model yang telah
dibentuk?
. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
1. Membentuk Model jumlah produksi ikan laut di Sumatera Barat
menggunakan Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown.
2. Meramalkan jumlah produksi ikan laut di Sumatera Barat menggunakan
Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown untuk 5 tahun mendatang

pada tahun 2012-2016 berdasarkan model yang telah dibentuk.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Penerapan ilmu dari mata kuliah yang telah diperoleh.
2. Referensi dan sarana penambah pengetahuan bagi pembaca tentang
ramalan produksi ikan laut untuk masa akan datang.
3. Bahan masukkan bagi instansi yang terkait dalam pengambilan

keputusan untuk menentukkan langkah selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka kesimpulan yang
didapat dalam penelitian ini adalah :
1. Model Pemulusan Tripel Tipe Brown jumlah produksi ikan laut di

Sumatera Barat

Feem = ¢ + bym + > c;m? =166113,53 + 6231,93 m — 75,40 m?

Dengan m = jumlah periode ke depan yang diramalkan
Fi,,m = ramalan produksi yang akan datang
a, = nilai rata-rata yang disesuaikan untuk periode t
b = Trend pemulusan ganda
¢; = Trend pemulusan tripel
2. Hasil ramalan produksi ikan laut di Sumatera Barat untuk 5 tahun
mendatang pada tahun 2011-2016 dengan menggunakan Metode

Pemulusan Ekponensial Tripel Tipe Brown adalah :

Tahun Periode | Hasil Produksi (Ton)
2012 13 178275,79
2013 14 18413,72
2014 15 189834,85
2015 16 195388,18
2016 17 200790,71

38
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B. Saran

Adapun saran penelitian ini adalah :

1.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pengelola terutama dinas
perikanan dana kelautan Sumatera Barat untuk dapat meningkatkan
pendapatan daerah dari penjualan produksi ikan laut.

Agar peneliti selanjutnya yang berminat dengan metode peramalan dapt
mencoba metode peramalan yang lain untuk deret waktu yang membentuk

pola lain.
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